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Perlhal PERBAIKAN Permohonan Pangujian Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 2016 tentang Perubahan KGdua Atas Undang-Undang Nomor
I Tabun 2015 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Penggariti Undang
Undang Nomor I Tahun 2014 Tentang Pemilihari Gubemur, Bupati, Dan
Walikota Menjadi Undang-Undang techadap Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tallun 1945

Dengaribonnat,
Kamiyang benanda-tangan dibawah jin:

I. M. JodiSantoso, S. 11.

2. Ismayati, S. H.

adalah advokat yang tergabung pada "Tim Reformasi Pilkada, " beralarnat di Ialari
Ramawangun Muka Barat No. 20B, Rawamangun, Jakarta Timur, berdasarkan surat kuasa
khusus 31 Oktober 2016 berimdak untuk dan atas nama:

: AllfNugrahaI. Nam a

Tempat/tglIchir :Tasikmalaya, 07-05-1990
peke^Iaan Swasta

A1amat BabakanPeundey RT008RW002, Desa Kuimabakt
KGc. Ciawi, Kabupaten Tasikinaiaya
tPemohon U

: SandiRamadan

Tasikmalaya, 25-01-1996
: Swasta

Babakan Peundey RT008/RW002, Desa Kumiabak
KGc. Ciawi, Kabupaten Tasikmalaya
IPemohon In

: Jiki

Ladang Baru, 28 Agustus 1989

Jakarta, 20 Desember2016

2, Nama

Tempat/tgllahir
Peketiann
A1amat

3. Nama

Tempat/tgllahir
Peketjaan

11 O xiV

Set^^61

2.0 I>,-, 90/6

I^-a, colEa

Ile^

: Swasta



\

,

Bengkong Indan lRT 001 RW 001, Kel. Bengkong Indab,
Kec. Bengkong, KotaBatam, ProvinsiKepulauanRiau

IPemohonllll

Nasal Ginting
GuruBenua, 12 februari 1980

: Swasta

BidaAyuBlokV Nomor 119, KGl. Mangsarig,
Kec, SungaiBeduk, KotaBatam, ProvinsiKepulauan Riau
ERGmohonlVj

: Rachmad Sunstiawati

Palembang, 18 Iuni1978
: Swasta

Perum PemnataBandaraRT 002 RW013, Kel, Bambesar,

Kec. Nongsa, Kota Batam, ProvinsiKepulauan Riau
tPemohonVl

: HadiChandra

Denpasar, 3 Desember 1978
: Swasta

BukitKemuningBlk02 RT 001 RW 016 KOI. Mangsarig,
KGc. SungaiBeduk, KotaBatam, ProvinsiKepulauanRiau
IPemohonVll

Ardiyanto
Batarig, 12 Januari1981

: Swasta

JodohPointBlok C RT 005 RW006 Kel, SungaiJodoh,
KGc. batu Ampar, Kota Batain, Provinsi KGpulauan Riau
tPemohonVlll

: Syaftina hidika
: Medan, 30 Oktobcr 1984
: Swasta

: PerumPesonaRihabayuTibanVBlokBN0.19 RTOOI RW 012

Kel. Patam Lestari, KGc. Sekuparig, Kota Batani, ProvinsiKepulauan
Riau

IPemohon VllU

SGIanjutnya disebut para Pemohon, dengariini mengajukan permohonan pengujian Pusa1176
ayat(I), (2) dan (3) Undarig-Undang Nomor 10 Tallun 2016 tentang Perubalian Kedua Atas
Undang-Undang Nomor I Tallun 2015 tentang Penetapan Peraturan FeinefuitalL Fengganti
Undang-Undang Nomor I Tallun 2014 Tentang Pemilihan Gubemur, Blipati, Dan Walikota
Iselanjutriya disebut un 10/2016, EUkti P-11 terhadap Undang-Undang Dasar Negara
RepubliklxidonesiaTaliun 1945 tSGIanjutnya disebutUUD 1945, EUktiP-21.

Adapun alasan-alasanpenge!juanpennoshonana qz, o adala}Isebagaiberikut:

Namat

4. N am a

Tempat/Igllahir
Pekeljaan
A1amat

5. Nama

Tempat/tgllaliir

Peke^jam
A1amat

.

.

6, N am a

Tempat/Igllahir
Pekeijam'
A1amat

.

7. Nama

Tempat/tgllahir
Peke^jaan
A1amat

8. N am a

Tompat/tgllahir

Pekei;jam
A1amat

.

.
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I.

I.

KEWlE;NANGANMAHKAMAHKONSTITl. ISI

Ballwa KGtentuan Pasa1 24 ayat (2) Perchahan KGtiga 000 1945 menyatakan:
"Kektt@sad, I kenakii, tara dimkttk"n oreh sebz, ah Mahfo"malt, Igz, ?tg d, 212 b, zda}z peradila?:
yong di bowohnyo dojom lingkz!rigon perudilon I'mI'm, lingk"?zgon perodilon ogomc,
lingk!IngQizperqc/jign minier, 11^gk!Ingci}! perodi!on iqtciz!sQhq negoro doll o18h seb"oh
MqhkQmoh Konstit!, SI',

Ballwa SGIanjutnya ketentuan Pasa1 24 C ayat (1) Perubalian KGtiga 000 1945
menyatakan:"Mahkomah Konstitt, si being}:orig mengadilipadcz ringkcitperming don
terakhir yang pull!sarinyo bers;f!Jinnczlz, nit!k mengz, It If?Id@rig-undong terhcidap UUD,
memilt"s sengkeio kewennng@}IlembQga negora yang kewei?allg@,!ny@ ofiberika}I o18h
UUD, memultis pembz4b"ran partai pointk dan memartz, s perselisiho?I tenia?tg hasi!
Feintlihon Urnz, in"

Berdasarkan Pasa1 24 C ayat(I) UUD 1945, PasallO ayat(I) bumfa Undang-Undang
Nomor 24 Tallun 2003 tentang Mallkamah Konstitusijselanjutnya disebor UU 2412003,
Lembarari}. legal:a Republik Indonesia TallerI 2003 Nomor 98, Tarnba}Ian Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4316, Bukti P-31, sebagaimana dinbali dengan
Undang-Undang Nomor 8 Tallun 2011tetarig Perubalian Atas Undarig-Undang Nomor
24 Tallun 2003 tentarig Momama}I Konstitusi tSGIanjuinya disebut un 8120/1, Bukti
P-41, inaka salah satu kewenangan Mahkamah Konstitusi (SGIanjutnya disebut
Mathamah) adalahmengujiundarig~undangterhadap Undang-Undang Dasar.
Ballwa berdasarkari ketentuan di atas, Malll:amah meinpunyai hat' atau kewenangan
untilk meladkari pangujian undang-undang (UU) terhadap Undang-Undarig Dasar
(ITUD). KGwenangan serupa ditegaskan di dalam ketentuan PasallO ayat (1) burnt a
00 No. 24 Tabrui 2003 tentang Mah}:amah Konstitusi sebagaimana tomb diubah
dongan UUN0. 8 Tallun 2011tentang Perubal}an Atas UU No. 24 Tallun 2003 tentang
MahkamahKonstitusi, sadaketentuan Pasa129 ayat(I) horufaUUN0. 48 Tallun 2009
tentang KGkuasaan KGhakiman, yang menyebutl:an ballwa satan satu kewenangan
konstitusional MK adalah mengadili pada tingkat pertama dan terakhir yang
puttisannya betsifat final untuk menguji Undang-Undanig terhadap Undang-Undang
Dasar.

Ballwa SGIanjutriya kewenangan Malllcamah Konsitutusijuga diatur dalam Undang-
Undang No. 12 Tallun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Penmdang-Undangan
yaitu berdasarkan Pusa1 9 ayat I menyatakan ballwa "Dalam hal suatu Undang-Undang
diduga bertentarigari dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tallun 1945, pengujiannya dilakukan o1ehMahkamah Konstitusi. "
Ballwaberdasarkan kewenangan Mall}camah sebagaimaria diuraikan di atas, apabilaada
warga negara atau seiumlah warganegara atau badan huk!11/11badan hukum prtvat yang
menganggap hak konstitusionalnya dinigikan sebagai at<ibat pemberlakuari materi
inuatan dalam ayat, pasal, darnatau bagian undarig-undang bertentangari dengan 1.1UD
1945, Malllcamah berwenang menyatakan materI rollatan ayat, pasal, domainu bagian
Undang-UnderIg tersebut"tidal meinpunyai KGkuatan hukum mengikat" sebagaimana
diatur dalam pasa1 57 ayat(I) UU 8120/1.

2.

3.

4.

5.

6.
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7. Ballwa belkenaan dengan uralan tersebut di atas, malta Mahkamali berhak dan
bemenang mint< meIakukan pengujian konstit!Isionalitas Pasa1 176 ayat (1), ayat (2),
dan ayat (3), 00 10/2016 torhadap UUD 1945.

11. K^DUDUKANHUKUMDANKERUGIANKONSTITUSIONALPARA

FIBMOHON

I. Ballwa'pengakuan hak setiap warganegara Republik indonesia untok mengqjukar}
peruiohon^I pengujian undang-undang terhadap 11nD 1945 merupakan salali satu
indikator kerna!inari dalam KGhidupari berbar}gsa dan bemegara. Pengujian undarig-
undang torhadap UUD 1945 menipakan manifestasijaininari konstit11stonalterhadap
pelaksanaan hat'hak dasar setiap warganegara sebagaimana diatur datam Pasa1 24C
I, ^UD 1945 1'3, recto UU No. 24 Tahun 2003, Mahkamali Konstitusi merupakan badari
judicial yang menjaga hak asasi manusia sebagaimanifestasiperan the galardio}I of the
constitution (pengawal konstitusi) dan the sole intorpreier of Ihe corestita!troll (penafsir
mmggal konstitusi).

Ballwa dalain hukuin acara yang berlaku dittyatal<an hanya orang yang meinpunyai
kepentingan hul<run s4ja, yaitu orang yang merasa hat-hamya dilanggar o16h orang
lain, yang dapat mengajukan gugatan (asas tiada g11gatan tanpa kepentingan hukum,
atall zorider belong geen rechtsingan). Fengertian asas tersebut adalali ballwa hanya
orarig yang men^punyai kepentingari hukum saia yang dapat mengqjukan giLgatari,
tennasuk juga permohonan, Dalam perkembangarmya ternyata ketentuan amu asas
tersebut tidalc betlaku inutlak berkaitan dengan dialcuiriya hat' orang amu 16mbaga
tertentu untok mengaj11kan gugatan, tennasuk juga pennohonan* dengan
mengatasnainakan kepentingan publik, yang datam doktrin hukum universal dikenal
dengari"organizational standing" (legal standing).
Ballwa pengakuan hak setiap warga negara Indonesia antuk mengqjukan pennohonan
pengujian undang-undang techadap UUD 1945 menipakari suatu indricator
perkembangan ketatanegaram yang POSitif, yang merefleksil:an adanya kerni^juan bagi
panguatan prinsip-prinsip negara hukum, dimana undang-undang sebagai sebuah
produk pontik dan DPR dan Presiden dapat dilakukan pengujiar\ konstitusionalitasnya
pada Iembaga y!Idisial, sehingga SIStem cheki gridbolo??ces bedalan dengan orektif;
Ballwa Malll:amall berfi. Ingsi sebagai pengawal sekaligus penjaga hat-halt
konstitusional setiap warga negara, Malllcamah merupakan badan yudisial yang
bettugas menjaga halt asasi manusia sebagai hat konstitusional dan hat' hukuin setiap
warga negara. Dengan kesadaran 11/11ali Para PemohoiL kernudian meroutItskan untok

meng^jukan permohonari pangujian Pasa1 176 ayat (1), (2), dan (3) 00 10/2016
techadap UUD 1945.
Ballwa berdasarkan ketentuan Pusa1 51 ayat (1) 00 2412003j'uricto Pusa1 3 Peraturan
Mahkamali Konstitusi No. 061PMK/2005 tentang Fedoman Beracara Dalam Perkara
Pengujian Undang-Undang dinyatakan ballwa, "Pemohon adala}I pinch yang
menganggap hat datatau kewenangari konstitusionalnya dirugikan o16h berlakunya
undarig-undang, yaitu:

a. perorangan warganegara Indonesia;

2.

3.

4.

5.
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b. kesatuar} masyarakat hukum adat sepanjarig masi}\ hidup dan sesuai dengan
perkembanganmasyarakat dan prinsipNegaraKesatuanRepublik Indonesiayang
diaturdalam undang-^Idang;

c. badanITUkumpublik amuprivat;
d. Iembaga negara.

Ballwa di daiam penjelasan Pusa1 51 ayat (1) 00 un dinyatakari ballwa "yang
chinoksz, ddengon flakkonstit"sionaladoloh hok-hczkyongdiorz, r datam UUD 1945"
Ballwa berdasarkari Putusaril\labkamah KonstitusiN0. 0061PUU-1/1/2005 dan putusan-
puttisan Mallkama}I Konstitusi yang hadir betikutnya, Mahkamah Konstitusitelali
menentukan 5 syarat mengenai kenigian Konstitusional sebagaimana dimaksud daiam
Pusa1 51 ayat(I) UU MK, yakiisebagaiberikut:

a. harus ada halt darnatau kcwcnangan konstitutional Feinohon yang diberikari o16h
UUD 1945;

b. halt dadatau kewenangan konstitusionaltersebut dianggap telali dimgikan o1eh
berlakunyaundai}g-undang yang dimohonkan pengujian;

6.

7.

c. kerugian hat datatau kewenangan koirstitusional tersebut bersifat spesifik dan
chinal, setidak-tidakn a bersifat otemsial yang menurut penalaran yang wajar
dapat dipastikan altaritel:ladi;

d. ada hubungan sebab ambat (cawsol verbcznd) antara Rerugian halt dadatau
kewenangan konstitusional dengan undang-undang yang dimohonkan pengujian;
dan

e. adakemungkinan banwa dengan dikabulkamiya peruiohonan, mala kerugiantiak
darnatau kewenangan konstitttsional yang didajilkan tidal akan atau tidal lagi
tel:jadi.

Ballwa SGIain kina syarat unt11k menjadi Feinohon dalam perkara pengInian undang-
undang terhadap Undang-Undang Dasar, yang ditentukan didajarn Puttisan Mahkamali
No. 0221PUU-XII1'2014, disebtitkan ballwa "wargo masyorakciipemb@y@r pay'ok (jay
payer, ^) diponda?Ig meminki kepen!inga}I sesz, ai dellgon Pasa1 51 UU No. 24 Tahz, re
2003 relz!drag Mahkamah Kons!ifz, si. Halt, It $8sz, "ic{engorz adogiz{in "reo tc, xotio?a
without partic;panon" dan seb@!ik, ?ya "ito ptzr!toipQ!ion without tar". Ditegaskan
Mahkamali ballwa "senop wargo regain pembayor pay'ak meinpunyoi fogk
konsii!usionolz, 12ndk meinpersoolkan setiop Unda;?g-Undo}zg",
Ballwa para Pemohon yang telah memberikan suara dalam pelaksanann Penitlukada di
musing-masing wilayahnya merupakan manifestasi dad pelaksanaan prinsip kedaulatan
ratyat danhak-hakpolitikwargaNegarasebagaimanadtiamin dalamUUD 1945, yaitu:

I). Pasall ayat(2) unD 1945 menyatakan:"KGdaulatariberada ditangan ra}:}, at dan
dilaksariakan menurut Undang"Undang Dasar".

2). Pusa1 18 ayat (4) usD 1945 000 1945 merryataltari: "Gubern\, r, Bupati dan
Walikota masing-masing sebagai kepala pemerintah daerah provinsi, kabupaten
dan kota dipilih secara demokratis, "

3). Pasa1 27 ayat (1) UUD 1945 menyatakani: "Segala warganegara bersamaan

8.

9.

kedudukannya di daiarn hukum dan pemerintahan dan wajib menjunjung hukum
dan peruerinta}Ian iru dengan tidal: ada kecualinya. "

5



4). Pasa1 28 D ayat (1) UUD 1945 menyatakan: "Setiap orarig bethatc atas
pengakuan, jaminari, perlindungari, dan kepastian hukum yang adjl sorta
perlakuanyang samadihadaparih11kum. "

10. Bahwa Feinohon I dan Fernohon 11 adalali perseorangan Warga Negara kidonesia
sebagaimana dimaksud Pasa1 51 ayat I 00 2412003, yang mornilikilatar bolal{ang
sebagaiPenduduk Kabupaten Tasikinalaya ProvinsiJawaBarat yang telah memberitcan
suaraPemilukada Kabupaten Tasikrnalaya Tabun 2015 IBuktiP-5, lP-5.11.
Bahwa bila tenadi kekosongan jabatan wakil bupati pada Kabt}paten Tasikmalaya
atthat pengunduran din Wadl Bupati, inaka proses pengisiarijabatari wakil bupati
seharusnya tidak boleh meIaluijalur pemilihan DIGh DPRD, karena para kandidatnya
dipilih o16h anggota DPRD yang sarat dengan koiiflik kepentingan yang menipakan
orang-orang yang nota bene menipalcan orarig-orang partai pontik dengan agenda
kepentingan pontik yang botheda pula. Berbeda halnya jika wadl bupati dipilih dan
diusulkan o1eh bupatiitu sendiri betsama partai pontik atall gabungan partai pontik
yang mengusung karena jabatan ini adalah sebagai pembai}ttL bupati sehingga bupati
sendirilah yang meminki kapasitas untilk memilth wakil bupatinya

11. Ballwa Feinohon 111 sampai Pemohon Vin adalah. perseorangan Warga Negara
Indonesia sebagaimana dimaksud Pasa1 51 ayat I UU 2412003, yang meminkilatar
belakarig sebagai Penduduk Provinsi KGpulauan I^. iau yang telah memberIkan suara
Feinilukada Provinsi KGpulauan Riau Tallun 2015 IBukti F-6, F-6.1. , F-6.2, P-6.3. , F-
6.4. , P-6.5. l
Ballwa para Pemohon sudan pasti menghendaki agar Pasangan Gubemur-Wakil
Gubernor yang dipilih dan terpilih meIalui Feinilukada Provinsi Kepti Tallun 2015
menialankan roda pemerintahari yang diamanatkan sampai herakhimya masajabatan 5
tallun,

Ballwa seiak Wadi Gubemur Dr. H. Nerdin Busimn, S. So. , M. Si, , dilantik menjadi
gubernur pada tangga1 25 Mei 2016 untok menggantikan aimarhum Gubemur Drs. H,
M. Sad yang meninggal dima pada 8 April 2016, mata tetiadi kekosongan jabatan
wadl Guberrrr Provinsi KGpri. Proses pengisian jabatan wakil Guberrnur meIalui
mekanisme pemilihan o16h DPI^D Provinsil<GPri, memerlukan proses panjang dan
penuh dengan berbagai kepentingan, Hal demikian secara langsung mengganggu
kiriei:ja Gubemur yang baru karena barus meIakukan kesepakatan-kesepakatari ularig
dengan partai-partai pontik, DPI^. D Provinsi}<. epri yang nota bene menipakan orarig-
orang partaipolitik sarat akan kepentingan
Bahwakonflik kepentingan dan berlarut-Iarutnyaproses pengisian wadlgiibemur yang
bam dapat mengganggu kiriel:ja Gubemur yang baru dan menyebabkan keridakpastian
hukuin dalam pelakariaan pemerinta}Ian. Hal demikian merugikan hat konstitusional
Para Pemohon. Hal demikian tidak tenadijika wadl gubemur dipilih dan diusulkan
oreh guberriiir itu sendiri hersama partai pontik atau gabungan partai pontik karena
jabatan ini adalalisebagai pornbantu dan glibemur sehingga gLibemur sendirilah yang
meminki kapasitas untill< meminh wakil gubemumya. Pemohon Ulsatnpai Pemohon
Vin pun menilaiballwa pengisianjabatan Wadl Gubemur meIaiuipermlihan diDPI^. D
KGpn memangkas kedaulatarirakyat sebagai pemilih pada pasangan calon Glibemur-
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incaWakilGubemurnaikmenjadiGubemurkarenaberhalangaritetap inakaGubemur
baru secaTa konstitusional bemyenang untilk menunjuk wakil gubemur yang baru
tanpaharus meIalui mekanisme pemilihanDPRD.
Banw^ Pan^badakuan Pasa1176 ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) UU 10 Tallun 2016
I^lab ixi^'11/3/1LaiL hitk konstitusional Fara. F^motion.
Ballwa 1:0rugian konstitusional Pornohon 111 - Pornohon Vllljuga herootensiterjadi
pada Pemohon I dan Feinohon 11. Halini karena dapat kernbali Feinohon tegaskan
ballwa^I^^!!^, tenadikekosonganjabatan wadlbupatipada Kabupaten Tasilarnalaya
anbat peng!niduran din Wakil Bupati, mala proses pengisian jabatan wakil bupati
seharusnya tidalboleh meIaluijalur pornilihan o1eh DPRD para anggota DPRD sarat
dengan potensi koiitlik kepentingan dan"inertipakan orarig-orang partai pontik dengan
agenda kepentingan pontik yang sating betbeda pula. Sehanisnya wakilbupatidipilih
dan dinsulkan o1e}I bupatiitu sendiri karena jabatan nit bethingsi sebagai pembantu
blipati sellingga bupati sendirila}I yang men^litd kapasitas inituk meritlih wadl
bupatinya.

13.2. Ballwa Pusa118 ayat (4) 000 1945 manyatakan:"Gubernur, Bupati dan Walikota
masing-mastng sebagaikepalapemerintah daerahprovinsi, kabupaten dan kotadipilih
secara demokratis. "

Badwa pemilihari Wakil Gubemur, Wad} Bupati, dan Wadl Wattkota tidal< diatur
secara GKSplisit dalam Konstitusi. Pontik hukum UU N0 10/2016 menent11kan bahwa
kepala daerah dan wakil kepala danrah dipilih dalam satti patet meIalui pemilihan
secara demokratis. Iika tenadi kekosongan jabatan Wakil Gubemur, Wakil Bupati,
dan Walll Walikota mala proses pengisiarijabatar\ wadl bupatitidak boleh meIalui
ianit pemilihan o1eh DPRD. Cubemur, Bupati, Walkota yang bam sudan seharusnya
meminh sendiri Wakil Gubemur, Wakil Bupati, dan Wakil Waftkota. Pemikiran
tersebut seialan dongan pesan yang dikandung dalam Pasa1 18 ayat (4) 000 1945,
ballwa "Gubemur, Bupati dan Walikota masing-masing sebagai kepala pemerintah
daerah provinsi, kabupaten dan kota dipilih secara demokratis. " Lebih dan itu, dengari
pemilihan dilakukan meIaiui DPI^D nit chari mengliadirkan potensi koittlik
kepentingan sehingga menyebabkan benarut-Iantinya proses pemilihari dan
pengangkatan wadl gubemur dan hat menigikan para Pemohon
konstitusional. Dengan denxikian Ballwa berlakunya Pasa1 176 ayat (1), ayat (2) dan
ayat(3)1.10 10 Tallun 2016 telah menigikarihak konstitusional Para Feinohon.

13.3. Ballwa sampai sant ini, pengisian jabatan Wakil Gubemur KGpri pun tidal dapat
chiakukan, Rarena masih barus menunggu pengaturar} tekiiis yang diatlit dalatn
Peraturan Peruerintah sebagaimana ditentukan dalam Pasa1 176 ayat (5) {ID No. 10
Tahun 2016 banwa ''Ketentuan Iebih Ianjut mengenaitata cara pengusulan dan
pengangkatan camn Wakil Cubernur, calon Wakil Banpati, dan cabin Wakil
Walikota sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4)
diatur daiam Peraturan Feinerintah. 010h karena jin, terkait dengan ketentuan
Pasa1176 ayat(5) UU No. 10 TallerI 2016, mala sudan sehamsnya pengisianjabatan
Wattil Gubemur KGprimenunggu Peraturan Pemerintah yang dimaksud.

Iru secara
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13.4. Bahwa Para Feinohon meinpunyai hat' untuk dipilih dan meruinh, hat' untill{
mengusulkan dan mengisi/menjabat jabatan torrentu dalam pemethitahari. Hal
demikian dtiamin dalam Pus^! 27 ayat (1) UUD 1945 menyatakar, : "Segala
wargan^gala bersama. an k^dud11kamya di damm hukum dan peruerinta}Ian dan wailb
menjunjung flukum dan pomerinta}}an itu dongaritidak ada kecualinya" dan Pusa1 28
D ayat (1) UUD 1945 menyatakan:"Satinp orang berhak atas pengakuan, jamnar, ,
perlindungari, dan kepastian hukum yang adjlserta penal:uan yang sama di hadapan
hukum, "

Bahwa proses pengisian jabatan Wadi Gubenmur, Wakil Bupati, Wakil Walikota
meIalui pemilihan o1eh DPRD Provinsi Kepti sebagaimana dramr datam Pasa1 176
ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) menghadirkan potensi koiitlik keyentingan settingga
menyebabkan berlarut-Iarutnya proses penitlihan dan pengangkatan wakil gubemur
yang dapatmengganggu kirie!:ja Gubemur yang baru danmenyebabkanketidakpastian
hukum. Bahwa senap warga negara berhak mendapatkan kepatian huk!11n dan
"perlindungan dan keridakpastian hukum" yang disebabkan o1eh proses pemilihan
wakil kepala daerah yang bettarut-Iarut. Halini merugikan para Feinohon secara
konstitusional.

Pada sisilain, sobagai warga negara yang meinpunyai hat konstitusional untok
menjabat Wadl Gubemur, Wal<il Bupati, Waril Wattkota atan dimgikan o1eh proses
permlihan malalui DPRD. Proses SGIeksi elektabilitas dan kapabilitas sem11a warga
negara CUI;up diseleksi meIalui partai pontik atau gabungan partai pontik yang
mengusungpasangan calon sebelumnya.
Dongaridemikian Ballwa Feinberlakuan Pasa1176 ayat(I), ayat(2) dan ayat(3) 00
10 Tailori2016 telahmerugikan hak konstitusionalPara Pemohon.

13.5. Ballwa berkaitan dengan utaian permohonan a 9,310, para Feinohon meThinki hak-hat
konstirusional sebagaimana yang diatur dalam Pusal I ayat (2), Pusa1 18 ayat (4),
Pusa1 27 ayat (1), dan Pus^I 28 D ay^t (1) UUD 1945. Dongar* demil^ian, Para
Pemohon dalarn pennohonan a 9240 pribadi perseorangan warga negara tennasuk
dalam kategori pihak yang morniliki kedudukan hukum (!eggl standing) untuk
mengaj11kan pennohonan pengujiarikonstittisionalitas UU a 9310 terhadap UUD 1945
sebagaimana dimaksudPasa151 ayat(I) 00 2412003.

111. DALIL"DALILF'ERMOHONAN

I. Ballwa pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah secara langsung adalah
peruujudan pelaksanaan kedaulatari Talcyat dalam suatu negara demokrasi untuk
menxilih pemimpiri di daerah.

2. Ballwa UU 10/2016 menentukan bahwa pesertapemilihan adalah pasangan calon yang
diusulkan o1eh partai politik atau gabungari partai pontik dan perseorangan yang
mementihisyaratsebagamana dinyatakan dalam Pasa1 39 UU 8120/5 sebagai bedkut:
Peser!" Pemilihciiz adalQh. .
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o. Pasar;gon Calo}z Garber}?Ifr dan CQ!on JPaki! Gz, bentz, r, POSci, zgai? Caloi;BMPQti
don Caton 1741kil BMPoti, serto Poralzgo?I Colon Wattkoto don Colon Wokil
IVCilikotcz yang dinst, !kgn o1eh Pqr!c, i Pointk giga, gob"rigan Partoi Pointk;
dorZ"^1,131

b. POSangait catoriperseorangonyongdidi, fungolehs</'timidhomitg
Lcbih Ianjut, pemilihari kepala. daeral} dan wakilviya secara langsruig dalam satii
pasangan calon tersebut meneguhkan agar keduanya sama-sama mendapatl:an
legitimasi KGtikaterpilih.

Feinilih^I kepala daerah dan wakil kepala daerah memberikan dampak pada
pendidikan pornik langsung bagirakyat untok meIal<ukan kontroljalamya pemerintah
daerah* Thomas FIGiner dan Ludija R Basta F1einer dalam Constitutiono11h o Multiculturol
undGlobolised World, (2009: 6081, menyatakanbaliwa:

The exercise ofpoti!ICQl righ!s illr0?4gh direc! democracy enables the citizens to
controlthe income grid expendi!"re of!heir marnicjpo! owlhori!ie^. Giltzens elec! their
7<;presentcitives 10 local pallidme, 21 und/he municipal executive. It is ot the local level
that yot, }Ig pointcians have !o prove Ihemselves. Mt, nic;pizli!ies byte}! serve OS an
experimental/ieldjbr inQ}Iypo/incolinitiQtives. It is the arena in which citizens call
develop Iheir SOSialo}Idpo!ittealcompete?:ce .

Menurut F1einer, otonomi ditingkat provinsi dan kabupaten/kotajuga menjadi arena
GKSperimentasi pontik wituk un kompetensi dan kaderisasi para kepala daerali dan
waldlnya, Sehingga keberhasilari kepeintmpinan 10kal teamasuk harmoiii antara
kepala danrah dan wadlnya menjadi modal bagi KGberhasilan KGpeinimpirian pornik
balk di daeralimaupun riasional.

Ballwa Pasa1 162 ayat (1) dan (2) UU 8120/5 pada pokoki}ya menyatakan ballwa
pasangan kepala daerali dan wakilnya dipilih untok masa jabatan 5 (Iima) tailori
torhiturig seiak tanggal pelanitikan dan sesLtdalmya dapat dipilih kernbali dalam satu kan
masa jabat^I, Sebagai konsekuensi alas ketentunritersebut, inaka kepala daerah dan
wakil kepala daerah memegang masa jabatan tetap Ofx term), sampai dengan akinr
masa jabatannya, kecualiterdapat kondisitertentu yang mengakibatkan berat^jinya
masajabatan sobagaimanaditentukan o1ehundang-undang.
Ballwa kondisi-kondisi yang mengakibatkan heratchimya masa jabatan kepala daerah
atau waril kepala daerah diantaranya diatur dalam Pusa1 173, 174, 175 dan 176 LTU
10/2016. Pasal-pasa!tersebutjuga mengatur mekanisme pengisianjabatan bagi Repala
daerah atauwakilkepaladaera}Iyangtidak dapatmelanjutkanmasajabat^Iya.
Ballwa Pasa1 173 UU 10/2016 mengatur mekanisme pengisian jabatan apabila
Glibemur, Bupati dan Walikota beThenti karena meltinggal dima, permintaan sendiri
atau diberhentikan. SGIanjutnya, pengisian jabatan pengganti dilalcukan meIaiui USUIan
dad DPRD mengenai pengangkatan dan pengesahan wakil, sebagai Gubemur, Bupati
atau Walikota.

Ballwa sebagai konseklionsi naikriya (diangkat dan disahkaimya) Wakil Glibemur,
Wadl Bupati atau Wakil Walikota menjadi Gubemur, Bupati atau Walikota, matca
jabatan Wakil menjadi kosong, sehingga diperlukan pengisian jabatan lagi untok

3.

4.

5.

6,

7*
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.

incnentukan seseorang yang altari mendtidalat jabatari Wakil Gubemur, Wakil Bupati
atau Wadl Walikota.

Ballwa mekanisme pengisiarijabatan wituk wakilkepala daerah diatur dalam Pusa1176
UU 10/2016. Akan tetapi, pasalterseb11t hanya mengatur pengisiarijabatan dalam hat

pornintaan sendiri atau diberhentikan. Fengisiam kekosomgan jabatan wakil yang

8.

WaKil Gubemur, Wakil Bupati dan Wattl Walikota berhenti karena meninggal dunia,

disebabkam okh maiknya Warn Cubernur, Wakil Bupati atau Wakil Walikota
menggamtikan Cubernur, Binpati atam Walikota tidak diatiir secara eksplisit
dalam ruin"san pasal a g, "0. Halinimem akibatkan ketidak astiam hukum.

9. Ballwa seiara}linekanisme pengisianjabatan wakil kepala daerah mengalami dinamika
seinng denganperkembangan pontikhukuinpemerintal, .andaerah.
9.1 Peraturan Feinerintah FenggantiUmdang-UndangRepubliklndonesia Nomor

I Tabun 2014 TentangPemilil, an Cubernur, EUpati, Dan Wali!, ota.
Pusa1 170 ayat (3) :

"Wakil Gubemor, Wakil Bupati, dan Wakil Walikota sobagaimana dimaksud pada
ayat(I) berasal dad Pegawail\legeri Sipil atau nonpegawainegerisipiF'

Pusa1171 menyatakan:
(1) Gubemur, Bupati, dan Walikota wt^jib mengusul};an Calon Wadl Gubemur,

Wakil Bupati, dan Wakil Walikota daiam wadu paling lambat 15 (Iima hems)
han setelalipelaritikan GIIbemur, Bitpati, dan Walikota.

(2) Wakil Gubemtir dimigkat o1eh Presiden berdasarkan USUIan Gubemur meIalui
Meriteri.

(3) Wakil Bupati/Wadl Walikota diangkat o16h Meriteri berdasarkan USUIan
Bupati/^;'ankotamelalui Gubernur sobagaiwakil Feinerintah.

(4) .... dan seterusnya

Pasa1172 menyatakan:
(1) WadiGubeniur dilantik oreh Gubemu^,

(2) Wakil Bupati dilantik o1eh Bupati dan WadlWalikota dilantik o1eh Walikota.
(3) ... dan seterusnya

Pasa1 173 menyatakan:

(1) Dalam hal Gubemur, Bupati, dan Walikota berhalarigan temp, Wadl
Gubemur, Wakil Bupati, dan Wadl Walikota tidalc serta inerta menggaritikan
Gubemur, Bupati, dan Wallkota.

(2) Wattil GubenTur, Wadl Bupati, dan Wadl Walikota sebagaimaria dimaksud
pada ayat (1) menialaxilcari tugas sesuai dengari ketentuan peraturari
permidang-undangan mengenaipemerintahan daerah.

Pasa1174 menyatakan:

(1) Apabila Guberntir beThenti atau diberhentikan berdasarkariputiisan pengadilan
yang tela}I meinpunyai kekuatari hukuxn tetap dan sisa masa jabatan kurang

2.1
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dan 18 (delapan belas) bulan, Presiden menetapkan penjabat Gubemor ams
USUI Meriterisainpai dengariberakhimya masajabatan Glibeniur.

(2) Apabila SISa masa jabatan Gubemur berhenti atau diberhentikan betdasarkari
puttisan pengadilan yang telah ritempunyai KGkuatan hukum temp dan SISa
masa jabatan Iebih dart 18 (delapan belas) bular! inaka dilak11kan Feinilihan
Gubemur malalui DPI{. D Provinsi.

(3) Gubemur hasil Feinilihan meIalui DPI^D Proviiisi meneruskan sisa masa

jabatan Gubemur yang bethentiatau yang diberhentikan.
(4) Apabila Gubemur berhenti amu diberhentikan herdasarkariputiisan pengadilan

yang telali meinputtyai kekuatari hukum terap dicalonkan dan fiatsi atau
gabungan fi'aksi, fiatsi atau gabungariftaksi yang mengusung Gubemur yang
berhenti amu yang diberhentikan mengusulkari 2 (d11a) orang Calon Gubemur
kepada DPI^. D Provinsiuntuk dipilih.

Pasa1176 menyatakari:
(1) Apabila Wadl Gubemur, Wadl Bupati, dan Wattl Walkota berhenti atan

diberhentikan, dayat dilakukan pangisian Waldl Gubemur, Wadl Bupati, dan
Wakil Walikota paling lama I (satu) bulan setelah yang bersangkutan
bechainngaritetap.

(2) Apabila Wakil Gubemur berhonti atau diberhentikan berdasatkan putusan
pengadilan yang telali meinpunyai kekuatan hukum tetap, Gubemur
mengusulkan calon Wakil Gubemur yang memenuhi persyaratan kepada
Presiden meIalui Mentori untilk changkat SOSuai ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pusa1171,

(3) Apabila Wadl Bunati dan Wadl Walikota bethenti atau diberhentikari
berdasarkan putusaripengadilan yang telah meinpunyai kekuatari}jukurritetap,
BLIPati/Walikota mengLisulkan calon Wadl Bupati/Wadi Walllcota yang
memenuhi persyaratan kepada Meriteri meIalui Gubernur sebagai wakil
Pemerintah untt. Ik diangkat sesuai ketentuan sebagaimana dimaksud dalain
Pusa1172.

(4) KGtentuarilebih Ianjut mengenaitata cara pengtisulan dan pengangkatan calon
Wadl Gubemur, calon Wadl Bupati, dan calon Wadl Walikota sebagaimania
dimaksud pada ayat(2) dan ayat(3) diatur dengariPeraturan Feineriritah,

9.2. Undang-11ndang No. 8 Tabum 2015 Tentang Perubahan Atas Undang-Undan
No. I Tabun 2015 Tenthng Penetapan Peraturan Feinerintah Fengganti
Undamg-Undang Nomor I Tabun 2014 Tenta, Ig Feinilihan Cubermur, Bupati,
Dan Walikota Menjadil. Indang-Undang

Pasa1173 ayat(I) menyatakan:
"Dalam hal Gubemur, Bupati, dan Walllcota:
a. beThaiangantetap;amu

a. 2
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b. beThenti amu diberhentikan berdasarl;an puttisan pengadilari yang terali
meinperolehkekuatarihukum tetap, Wakil Gubemur, WarilBupati, dan Wakil
Walikota menggantikan Gubemur, Bupati, dan Walkota. "

Pasa1174 manyatakan;

"(I)Dalam hat Gubemiir dan Wakil Gubemur, Bupati dan Wakil Bupati, serfa
Walll<ota dan Wakil Waftkota tidalc dapat menialruncan tugas karena alasan
sebagaimana dimaksud dalain Pusa1173 ayat (1), dilakukan pengisiarijabatari
malalui Dewan Perwaldlan Ratcyat Daerah,

(2) Partai pontik atau gabungan partai pontik pengusorig mengusulkari 2 (dua)
pasarigan calonkepadaDewanPerwakilan Ratyat Daeraliuntuk dipilih.

(3) ..... dartseterusnya

Pusa1176 menyatakari:

"(I)Daiam hal Wakil Cubernur, Wakil Bupati, dan Wakil Walkota berhalangan
totap, bethenti, atau diber}lentilcan, pengisian Wakil G\Ibemur, Wakil Bupati,
dan Wakil Walllcota dilakukari meIalui mekansme perritlihan masing-masirig
o1eh DPRD Provinsi dan DPRD Kabupaten/Kota berdasarkan USUIan dad
PartaiPolitik/Gabungan Partai Poittik pengusung,

(2) Daiam hal Waril Gubemur, Wadl Bunati, dan Wadl Walkota berusal dad
calon perseorangan, pengisiari Wakil Gubemur, Wakil BLIPati, dan Wakil
Wallkota dilak11kan malalui mekanjisme pemilihan masing-masirig o1eh DPRD
Provinsi dan DPI^. D Kabupaten/Kota berdasarkan USUIan Gubemur, Bupati,
dan Wallkota.

(3) KGtentuarilebih Ianjlit mengenaitata cara pengusulan dan pengangkatan calon
Wakil GubemLIT, calon WadlBupati, dan calon WadlWalikota sebagaimaria
chinaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dialur dalain Peraturan FeineriiLtali. "

9.3. Uru N0 10 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undan *Undam
Nomor I Tahun 2015 Tentang Penetapam Peraturan Fernerimtah
Fengganti Undang-Undang Nomor I TabiL, I 2014 Tentang Feiniliha. in
Cubernur, Bupati, Dan Walikota Menjadil. Indang-Undang

Pusa1173 menyatakari:
(1) Dalamhal Gubernur, Bupati, dan Walikotaberhentikarena:

a. meltinggaldunia;
b. peruiintaansendiri;atau

c. Diberhentikan, Wakil Gubemur, Wattl Bupati, dan Wad} Walikota
menggantikan Cubemur, Bupati, dan Walikota.

(2) DPRD Provinsi menyampaikan USUIan pengesahan pengarigkatari Wadi
Glibemur menjadi Gubemur sebagaimana dimalcsud pada ayat (1) kepada
Presiden meIaiui Merited untok disalikan pengangkataiinya sebagai Gubemur.

(3) ...*. dan sete^usnya
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Pusa1174 menyatakari:
(1) Daiam hal Glibemur dan Wa. kil Glibem\Ir, Bupati dan Wakil BLIPati, seto

Wallkota dan Walll Wallkota secara horsama-sama tidal dayat menialankan
tugas Rarena alasari sobagaimaria dimaksud datum Pasa1 173 ayat (1),
dilakukari pengisiarijabatan melaini mekanisme pemilihan o10h DPRD
Provinsi atau DPI^. D Kabupaten/K. ota

(2) Partai Pontik atau gabungan Partai Pontik pengusung yang masili meminki
kursi di Dewati Peruakilan Ratcyat Daerali mengusulkari 2 (dua) pasangan
calon kepadaDewariPerwakilan Ratcyat Daerah untillc dipilih

(3)

Pasa1 176 menyatakan:
(1) Dalam hal Wadl Gubemur, Wadl Bupati, dan Wadl Walllcota beThenti

karena meltinggal dunia, pennintaan sendiri, atau diberhentikan, pengisian
Wakil Gubemur, Wadl Bupati, dan Wadl Wallkota dilakukan meIalui
mekanisme peruilihan o1eh DPRD Provinsi atau DPRD Kabupaten/Kota
betdasarkanusulan dan PadaiPolitik ataugabunganPartaiPolitikpengusung,

(2) Partai Pontik atau gabungan Partai Pontik pengusung mengusulkan 2 (dua)
orang calon Wakil Cubemur, Wadl Bupati, dan Wakil Walikota kepada
Dewan Peruakilan Ratyat Daerah malalIn Gubemur, Bupati, atau Walikota,
untilk dipilih dalain rapatpanpumaDewan Peruakilan RatyatDaerah.

(3) Dalam hal Wakil Gubemur, Wakil Bunati, dan Walcil Walkota berusal dad
calon perseorarigan beThenti karena mewinggal dullia, penniritaan sendiri, atau
diberhentikan, pengisian Wakil Gubemur, Wadl Bupati, dan Wakil Walikota
dilal<ukan meIalui mekanisme permlihan masing-musing o1eh DPI^D Provinsi
dan DPRD Kabtipaten/Kota herdasarkan USUIan Gubemttr, Bupati, dan
Walikota

(4) ..,,. dan setcrusnya

10. Ballwa mekanjisme pemilihan wakil gL!berut^ o1eh DPR sebenamya sudan ada seiak
Undang-Undang No. 8 TallerI 2015 tentang perubahan atas undang-undang nomor I
tallun 2015 tentarig penetapan peraturan pemerintah penggaritiundang-undang nomor I
chari2014 tentang pemilihan guberi}ur, blipati, dan walikotamenjadi undang-undarig.

11, Bahwa terdapat tiga bai yang menjadi persoalan dalam pengisian Wadl Gubemur,
Wakil Bupati, dan Wakil Warikota:
11.1. UU 10/2016 tidalc mengatur secara eksplisit pengisian Waki! Gubemur, Wadl

Bupati, dan Wadl Walikota karena Wadl Glibemur, Wakil Bupati, dan Wakil
WalikotamenjadiGubemor, Bupati, dan Walll<ota.
BahwaPasa1176 UU 10/2016hanyamengaturpengisianjabatan dalam hat Wakil
Gubemur, Wadl Bupati dan Wakil Walikota berhenti karena meltinggal dunia,
peruiintaan sendiri atau diberhentikar}. Pengisian kekosonganjabatan wakil yang
disebabkan o1e}I natknya Wadl Gubemur, Wadl Bupati amu Wakil Walllcota
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menggantikan Gubemur, Bupati atau Walikota tidaldiatur secara eksplisit dalam
ruinusan pasal a quo. Halini mengakibatkan keridakpastian h11kuin,
016h karena itu dibutuhkan dasar hukuTn unituk memberikan kepastian hukum
datain pengisiarijabatan daiam hal Wadl Gubemur, Wadl Bupati dan Wakil
Walikota

11.2. Pengisian Wakil Gubernur, Wattil Bupati, dan Wakil Wallkota dilakukan meIalui
Mekanisme pelnilihan o10h DPI^. D Provinsi atau DPI<D Kabupaten/Kota
sebagaimana chatur dalam Pusa1176 UU 10/2016,

11.3. Pengisian Wadl Gubemur, Wadi Bupati, dan Wadl Walkota Berdasarkari
USUIan dan Partai Pontik atall gabungan Partai Pontik pengusung sobagaimana
dramrdalamPasa1176 UU 10/2016

Ballwakembalikamitegaskariba}Iwa UU 10/2016 telalimenentukankepala daerah dan
wakilnya dipilih dalam satu pusangan calon, dimana keduanya menipakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan. Warga negara yang memberIkan hat pinhnya, dalam
meminh tidalc hanya meinitih seseorang saia diantara dua orang daiain paket pasangan
calon tersebut, namun meminh keduanya sebagai sat!I KGsatuan. Warga negara terali
memberikan halt pinhnya dan meinpercayakan masa depan daerahiiya pada
kepemimpinan pasangaricalonpilihannya.
Bahwa kerikatexiadiKepala Daera}ItIdak dapat menialankan tugas pemeritalian karena
satu dan lain halsebagaimana chatur daiam Pasa1173 UU 10/2016, mala secarahukum
Wadl KGpala Daerah naik menjadi KGpala Danrah tanpa hams meIalui mekanisme
pointlihan baik meIalui pornilihan langsung inaupun pornilihan tidalc langsung di
Dewan Peruakilan Rakyat Daerali(DPRD). Demikian hat SGIanjutoya, pengisian
jabatan Wakil Kepala Daerah yang kosong diserxhkan kepada KGpala DaeTah atas
USUIan partai atau gabungan partai pengusung impa hams malalui pemilihan lagi baik
melaini mekariisme pemilihan langsung o16h ratyat inaupun meIalui DPRD. Perrtikiran
tersebut dilandasi arguinentasi ballwa "halt kedaulatan ratyat tidalc dapat dikurangkan
dalariikeadaari apapun tanpa persetujuan rakyat".
Hal betbeda jika Gubernur-Wakil Cubemur, Bupati-Wakil Bupati, Walikota-Wakil
Waftkota secara bersama-sama tidal dapat menialankan tugas, dilakukan pengisian
jabatari meIaiui mekanisme pornilihan o16h DPRD Provinsi atau DPRD
Kabupaten/Kota.
Pusa1174 00 No. 10/2016 menyebutkan :
"(I)Daiam hol Garbernz, I dan Wokil GIIberi:Mr, BMP@Ii dan 'Wokil BMPczti, send

Iranfooto don \okil\atikotczsecoro bersQmcz~sama tidokdopatmew'@kinkaiziz!gas
karei?a o10s@n sebagoimcr?I@ dimaks, 34d damm Pascz! 173 ayot (1), dilokz, kgn
pengista?21'abo/on meIai"i mekgm^me pemifihoiz o18h DPI^, D Provi, ?si at@31 DPRD
Kabt!parentKoto.

(2) Pondi Pontik atoll goblinga, z PondiP01^7ikpengz, sungy@rig masth meminki killsi
at Dewan Peruokilo}? Rob, at DQeroh meng"sulka, t 2 @244. ) POSo}Igan caton
kepadciDewa, z PeruQkilon Rab, arDoer@h unit4kdinttih. "

Ballwa fatctanya yang tetiadi di masyarakat semenjalc ketentuan tersebut bettalru
pengisian jabatan wadl gubemur tersebut mengalanii proses yang ^^^L^^. g=

12.

13 .

14*

15.

betbelit bent dan ter'adj ke aduhan ontik settingga meritmbulkan keridakpastian
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tensinya jabatan tersebut dan menjadikan pemerintahan yang herialan menjaditidak
efektif. Halinitel:jadi pada beberapa proses pengisian jabatan wakil gubemur yang
te^jadi dibeberapaprovinsi.
Ballwa KGkosonganjabatan Wakil GubemLIT mitelaliteijadi di Provinsi Banten, seiak
Walll Glibemur Ran0 1<tamo chiantik menjadi gubemur untilk menggantikari Gubemur
Ratu Amt Chosiyali yang menjaditerpid^Ia karena meIakukan tindak pidaria korupsi
danputusantechadapnyatera}Iberkekuatanhukumtetap,
Ballwa kekosonga" jabatan Wakil Cubernur juga tenadidiProvinsiRiau. Halini
te^jadisejak Wakil Glibernur ArsyadjuliandiRachmaridilantik menjadigubemur untok
menggantikari glibemur Alias yang ditangkap KPK karena menerima suap dan vonis
pengadilariTipikor itit juga telah berkekuatan hukum tetap.
Ballwa barus diakuimekanisme pemilihan atan penetapan calon Wakil GubemtirKepri
ditingkat DPRD KGpri berpotensi untilk to^jadinya pontik transaksional atau pontik
praktis. Padahal para pornohon becharap pemilihan Wadl KGpala Daerali dan juga
pembent!Ikan kabinet ke^ja jauh dan pontik transaksional, yang alitiimya hanya akan
merugikarirakyat.
Pada sisilain, pontik transaksional mengekang hat dipilih dad warga negara terniasuk
para peruohon untilk dapat mengisijabatan walll Gubemur. Pontik transaksional dan
kepentingarilebihpenting dad pada aspekkemampuan.
Ballwa dengan adanya pusaltersebut, Pontik transaksional dan kepentingan atan
menimbulkan potensitenadinya perpecahan dalarn roda pemefuitaharijika kesal,,. aan
visitidak torcipta antara gubernur dan wadl glibernurnya. Halini bongotensi merugikan
masyarakatterrnasukkariiiparapemohon.
Ballwa wituk mengliadapi situasitersebut pada tatarariinsitusi pun ikut direpotkari
dengan adanya kotontuan Pasal-Pasa1 o9/10 atdbat sanpai sekarang Peraturan
Peruerintah yang mengatur masalah iiit belum juga dibuat, SGIfuigga dalam
pelaksanaanya tenadi berbagai macam keridala seperti dengan tidal, kuniruig
diterimariya nama kandidat wakil g\Ibemur.
Bahwa akibat dan adanya kegaduhan dan kekisruhan dikalarigari elite pontik dan
berbelitriya proses pengisian jabatan menyebabkan proses pengisian jabatan menjadi
sangat lamban dan penuh dengan ketidakpastian. Padalial wakil kepada daerali
meminki fullgsi yang signifikan untok meinbantu kepala daera}I daiam menialankan
rodapemerintahan.

Ballwa Para Feinohon sebagai masyarakat Provinsi KGpulauan Riau mengalami
kenigian terkait jambarmya proses pengisian jabatari wadl gubemur terseblit
dikarenakan banyak program yang sehamsnya dirasakan o1eh masyarakat dengan
16ng}:apnya POSisi pimpinan kepala daerali. Namun keriyatannya para pemohon
mengalami kerugian karena program-progi. am pemerinta}I daerali menjadi karang
matsimaldirasakanmasyarakat*
Ballwa Program pengentasan kerniskinari yang dilakukan o1eh Pomerintah Provinsi
(Feinprov) KGpriterhadap 7 kabupaten/koto di Kepri saat initidak dapat bedalan
dikarenakan bingga han int Pemprov belum meminki Wadl Gubemur(Wagub) yang
mendampingi Gubemur Nerdin Busirun karena program jin dtialankan o1eh wakil
guberriur. Salah satu program pengentasan kerniskinan yang diprograriikan adalah

i. 6
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rehabi}inst Rumati Tidal; Layak Him <1<TLH), A1<Ibat kosongnya jabatari wadl
81bemur tersebut dan program menjaditerbengkalai inaka sebanyak 1,419 Rumch
tangga sasaran (RTS) yang mendapat program tersebut, sant ini barus ternlit litang
karenaterdesak untuk segeramembiayaipembangunarirunnahbantuantersebut.

24. Ballwa pornilihan wadl gubemur yang berlanit-Iarut inijuga mombuat stabilitas pornilc
menjaditorgangg{I. Sudah sehatusnya Repala daerah yang baru diangkatlarigsung dapat
bekena dan fokus dalam menialarkan tugasnya meinbangun daerali. Namusi ambat
masala}lint pemerintahan terganggu dan jikapun beltalan, tidal< seefektif sebagaimana
seharusnya,

25. Ballwa berdasarkan alasan"alasari tersebut, Para Feinohon menegaskari ballwa
ketentuan Pasa1176 UU 10/2016 telalimerugikariPara Peruohon sebagai warga negara
sebagaimana dtiamin dalam Pasal I ayat (3) unD 1945 yang menyatakan ballwa
Negara Republik Indonesia sebagainegara hukum dan dalam Pusa1280 ayat(I) 000
1945 yang menyatakan bahwa "Senap Drang berhok atOS pengokz4an, I'dminan,
perlindt, rigori, dart kepostiQn hwkt, in yang adjlsert"perlakz4@n yong sama di hoofopan
ha, him. "

26. Ballwa dalam dokirin pembentukan suatu perataran permidang-undangan sebagai
keputusan pontik dan keputusat} hukurn, mat<a setiap pembentukan permidang-
undangan meminkiftingsiyang inneren dengan fungsihukum jin sendiri, dan salah satu
fullgsinya disarnping menjamin keadilan adalaliterwujudnyakepastianhukuin

27. KGpastian hukum (rech/$2ekerheic4 legQ/ certainty) menipakan asas penting dalam
tindakan hukum (rechtshcii?denng) dan penegakan hukum (handhm, ing, Minioeri, tg).
Telah menjadi pengetahtian Lunarn, ballwa peraturari perundarig-undarigan dapat
memberikan kepastian ht}kmn yang Iebih tinggi dadpada hukum kebiasaari, hukurn
adat* atau hukum yurisprudensi. Namun perm diketahui, kepastian hukum peratuari
permidang-undangan tidal semata-mata diletakkan pada bentoknya yang temulis
(g'83chreven, wriiten). Untuk benar-benar menjamin kepastian hukum, peratunari
permidang-undangan serain harus memenuhi syarat-syarat fonnal, hanis memenuhi
syarat-syaratlain yaitu

a) Jelas dalam perumusannya @120mbigz, 0"s)
b) Konsisten dalain permnusaruiya - balk secara intern inaupun ekstem

Konsisten secara intern mengandung maima ballwa daiarii pertautan
perundang-undangan yang sama barus terpelihara hubungan sistematik
antara kaida}}-kaidahnya, kebakuan susunan dan bahasa. Konsisten secara

ekstem adalah adanya hubungan "harmonisasi" antara berbagaiperaturan
perundang-undangan

c) Penggiinaan ballasa yang tepat dan mudah dimegerti. Ballasa peraturan
penmdang-undangan hamslali bahasa yang dipergtmakan
masyarakat. Tetapiinitidak heradj ballasa hukum tidalc penting. Ballasa
hukum - balk daiam adj strukrur, penstilahan, atau cara penulisan tertentu
hams dipeTgunakan secara ajeg karei}a menipakan bagian dan upaya
menjamin kepastian ht}han. MeIupakan syarat-syarat di atas, peraturan
perundang-undangari inungkin menjadi}ebih tidalc pasti dibandingkan
dengan hukumkebiasaan, hukum adat, atauhukum innsprudensi

UrnUin
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28, Ballwa sebagaiNegara Hukum Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD NKRl
Tallun 1945 dan Meinilih konsep prismatik atau ontegratifdari dua konsepsirechtsidots
dengan pinsip "keadilan" dalam rule of Ion. Dongan demikian, Indonesia tidak
memirin sala. h sat!I ata. Li inaria yang I^bih balk dan wiggul* terapi in^rigslaborasikari
kedua prinsip tersebut menjadi Bam kesatuari yang unth dan tidal{ tomisali sena
memasukkari POSitif kedua pinsip tersebut da}am mengawalunsur-unsur

ponyelenggaraan pemerintahan dan penegakar} hukum denxi terciptanya kernanfaatari
dan ketertiban dalam masyarakat SOSuaidengaritujuarihukum sebagainiana dinyatakari
o1eh Gustav Radbruch, yakiti keadilari, kepastian dan kernatifaatari.
Sebagai negara hulcern, konstitusi negara ditegakkan pada POSisi tertinggi dalam
literarki peraturan perundarig-undangan. Dalam konteks bierarki, tata hukum
digainbarkari sebagai sebua}I piramida dengan konstitusi sebagai hukum tertinggi, dan
peraturan yang berada di bawahnya menipakan penjabaran dan konstitusijin.
Pandangan ini bersifat struktural karena memosisikan konstitusi di puncak pitainida.
Sementara itu, pandangan kedua digagas Satiipto Tallarjo, yang mengutip pendapat
Hams KGlsen yang menyatakan ballwa, "this regressz!s is terminated by highest, the
basic norm. .." (rangkaian pembentukan hukum chathiri o1eh nonna dasar yang
ternnggi). Hierarki tata hukum digambarkari sebagai piramida terbalik, dengan
konstitusi sebagai h11kum ternnggi berada di dasar piramida. Pandangan ini Iebih
bersifat flingsional. Meskipun mehhat dan perspekif yang berbeda, namun kedua
pandangan tersebut menekankan ballwa pembentukari norma Iebih rendali, ditentukan
o1eh norma lain yang tobih tinggi, yang pembentukarmya ditentukan o1e}} nonna Ian
yang Iebih tinggilagi dan rangkaian pembentukan hukurn jin dial^ti o1eh suatu nonna
dasar tertinggi, yakiii konstitusi. Artinya konstitusi menipakan nonna abstrak yang
perm dijabarkan dan diuraikan dalam produk-produk hukum yang beroda dibawalmya
(concr@!iserz!rig process). (M. Andi Asrun, KGcidilan SIIbs!grinf dart Mahk@ingh
Kons!trust, Cet. 11, Edisi Revisi, 2015, hlm 22)
Produk~produk hukurn yang berada di bawah konstitusi tidalc boleh bertentarigari
dengari konstitusi. Dalain upaya menjaga agar produk 11ukum yang berada di bawah
konstitusi, inaka terdapat kaidah-kaidah yang berftingsi untill, menjaga agar produk
hukum yang dibuat meminki koherensi, konsistensi, dan korespondensi serta tidalc
bertentangan dengan konstitusibaik dalamperspektiffonmilmaupunmateriel.
KGselunman produk hukrun harus merupakan satii kesatuan yang harmonis 01:arena
sinkron atau konsisten secara vertikal dan horizontal) balk dad aspek materiil yang
menputi asas hukunY karena memenuhi asas pembentukan peraturan permidang-
undangan yang balk, dan asas materi inuat^I), sorta sesuai dengan asas hukum yang
menipakan Iatar belakang/alasari/laito legis dan pembentukan hukum, maima (bailc
maima yang tersurat mallpun yang tersirat), bingga penggunaan penstilaharmya;
inaupun dad aspek forlull chinana cara penyusunarmya harus sesuai dengan ketentuan
yang berlak'u. Sebagai suatu sistem, hukum meinpunyai banyak keterikatan dengan
berbagai aspek batikan sistem-sistem lain dalam masyarakat, Sering}:an peraturan
periliidang-undangan yag dibentuk gagal memberikan kepastian hukurn bagi

29.
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masyarakat, yang pada athimya gagal menciptakan ketertiban hukuni dalam
masyaral<at.

Menurut Loft L. Fuller sebagai mana dikutip Ivl, Andi Asrun dalam buku Keodilo?,
SL, bst@ittjf dart Mahkamoh Konstit"si, terdapat dejapari persyaratan yang barus
dipenuhi agar hukum yang dibentuk dapat beke^ja dengaribaik sehingga kepastian dan
kctcrtiban dalam masyarakat dapattenvujud. Kedela. pan persyarataritersebut adalali;

I. Generality(generalitas undang-undarig);
2. Promi, Iga!ion (undang~undang barus dinmumkari);
3. Prospec!ivity^ (undang-undang tidak betlaku surut);
4. Clarity (rumusan undang-undang hanisjelas);
5. Consistency or avoiding 6017/70dictioi! (konsistensi datam konsepsi hukum);
6. Possibility of o68ndie}?ce (undang-undang yang dibuat hams dapat

dilaks^Iakan);

7. Constonty^trollgh rime or avoidonce off8914en! change (undarig-undang tidalc
boreh terlalu senng chubah);

8. Cobgrt!811ce between qfiicial oorto?I and declared rules (kesesuaian antara
undarig-undang danpelaksanann);

Apabila salah satu amu Iebih dart delapan POTSyaratari tersebuttidak ternenuhi dalam
proses pembuatan hukunYundang-undang mala dapat berdampak pada efektivitas
daiam pelaksarIaarmya, yang pada akhimya meritmbulkariketidakpastiai\ hukum. Hal
demilcian meinbenarkan fatta bahwa berlarut-Iarutnya proses pengisianjabatan wakil
gubernur sebagaimaria diatur dalam Pasa1 176 ayat I UU N0 10/2016 telah
meinb11kari CGIali atan meinbuat porensi kenigian konstitusional bagi para Feinohon
yaitti kosongnya jabatan walll gubemur sehingga meinbuat pemerintalian menjadi
kurang matcsimal dan program-program peruerinta}I daeralL menjadi tidalc dapat
jalarikari

30. Bahwa menurutllmu Perundang-undangarisuatu peraturan periliidang-undarigariharus
setidaknya memenuhi aspek filosofis, SOSiologis dan politik, Ballwa dad aspek filosofis,
suatu peraturan permidang-undangan sehanisnya dapat memberikan rasa keadilari dan
kepastian flulcum, sehingga ladmya suatii peraturan penmdang-undarigan yang bam
tidal merugikan "stake holders"-nya, yaitu masyarakat sebagai warga Negara. Ballwa
dad segi SOSiologis, masyarakat mengharapkan wadl gubemur dapat segera bekel;ja
segera meinbantu gubernur guna menialarkan program-program dan pemerintahan
danrah.

31. Ballwa dadsegipolitik, ballwa penitlihan wakil kepala danrah yang merupakan pmak
untillc merobantu tugas kepala daerali seharusnya dipilih o1e}I kepala daeraliitu sendiri
karena seyogyariya harus yang manpu mendukung kinerja dan visi glibemur, balk
datain komunikasi pontik inaupun menialarkan pembarigunan sehingga merobuat
proses pengisiarijabataripimpiriaripemerinta}\ daerah menjadilebih efektifdan efisien

IV. PETITIJM
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BOTdasarkan seluruh danl-dalil yang diuraikan di atas dan bukti-bat:ti tenampir, sena
keterarigan para anIi yang alcari dinengar dalam peruerksami perkara, dongan inI para
Fein0}10n monon kepada Yanti Mulia Maielis Hakim Konstitusi agar herkerian memberikan
putusan 86bagaiberikut:

I. Mengabulkan permohonanparaPemohonuntukselumhnya;

2. Menyatakan :

a. Pasa1 176 ayat (1) un 10/2016 bertentarigan dengan Undarig"Undang Dasar
1945 dan tidal< mompunyai kekuatan hukum mengikat sepanjang tidalc dimakiiai
sebagai"Daiczm 12a1 17akil Garberi?I!r, 17'@kit Bt!poti, dan 17akil Irankota berhe, lit
koreno meninggol darnia, permin!doll sendtri, dint, dtberhentikaii, @103, digitgfoqt
mewlzdi Garbernt!I, Bz!part, don 17Qlikot@, pengisi@11 Worn'I Garber?2247, IPaki!
Bt!poit, dQn Iyokil Wonkoto dialzgkQi don dilQn!ik o1eh Preside?I arczz, Mentori
berdosqrkon USUIa, I FormiPoli/tk o1a!! gc, bung@11 FangiPoliiikpengi!sung yang
diretopk;an damm inpatpor;puma DPRD. .";

b. Pasa1 176 ayat (2) 111.1 10/2016 balentar, gan dengan Undang-Und^, g Dasar
1945 dan tidak meinputtyai kokuatan hukum mengikat separijang frasa
"mengusi, Jimn 2 (;IIJq) oruizg cal0}I 17cikil Garberitz, r, WokilBt, pati, don ly'akil
Irankoio kc;padq Dewa}z peruoki/@12 R@b?a! Doeroh melol"i Gifbernt!r, Bz4poti,
ataz! Irank0/@, 34n!14k dipilih daicim IQpoiparjpz, 7120 Dew@,? Peruakilon Rob, a!
Daernh. " tidal< dimaknai sebagai"mengz, sulkQ?a I (3.0tt4) oral, g cal0, I 17nkil
GIIbernt, r, \qkilBz, poti, don Woki! IPal^^otQ kgpodo Dewon Peruokilan Rob, @/
Daer@h melon!i Garberizz!r, Baypo!i, dial, 17@Iiko!a, wn!ark disnmpaikcz, : dare
drierqpkaiz dadom rapatpor;PMr?IQ Dewoiz Peruoki7a?IRCzky^aiDaerah. "

c. Pasa1176 ayat (3) 111.1 10/2016 balentangan dengan Undang-Undang Dasar
1945 dan tidal< meinpunyai kekuatan hukum mengikat sepanjang firasa
"chiQk"fury, inglal"i mekanisme pemifihan musing"musing o1eh DPRD Provinsi
don DPRD Kabt!purelyKOIo beldosarka}z 21st, /@n Gz, 68/1/31r, Bz, part, dqn
\ankotc!. " tidal< chinalmai sebagai"dialzgkczt dQn di!antik o1eh Presideiz atat,
Mentori beld@solkq, z MSWla}I Ga, bemarr, Bt!!?ati, at@z, Inclikota yang of itetqpk:an
da!gin rayotpor;parr?zQ DPRD.

3. Memerintahkan peruuatan putusariini dalam Benta Negara Republik Indonesia
sebagaimanamestinya.

Atau jilta Manelis Hakim Konsititiisi meinpunyai pendapat lain inohon punisan seadil-
adjlnya.

Horrnat kami,

Karaso Hz, kt, in,

*11
M. JodiSamtoso, S, H,

I^
Ismayati, S. H
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